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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil pembahasan penelitian di atas, maka kesimpulan yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat yang ada di Pulau Samosir sebelum kedatangan Penginjil 

Johannes Warneck di tahun 1893 sudah memiliki kebudayaan dan 

kepercayaan tersendiri meskipun masih sangat jauh dari kesan modern. 

Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat ialah Tradisi yang bersifat 

Animisme (kepercayaan terhadap roh leluhur yang sudah meninggal dan 

dan roh -roh Alam di sekitarnya). 

2. Wilayah Samosir merupakan daerah beretnis Batak yang terakhir 

mengenal kekristenan. Hal ini dikarenakan wilayahnya yang dikelilingi 

Danau dan banyaknya kesan mistis yang berkembang di daerah tersebut. 

3. Kehadiran Johannes Warneck di Tanah Batak menjadi jendela perubahan 

di wilayah pulau Samosir khusunya Nainggolan yang menjadi tempat 

misinya yang pertama di Tanah Batak. 

4. Penginjilan di Pulau Samosir berbeda dengan Penginjilan di daerah 

lainnya karena kentalnya kehidupan masyarakat dengan kesan mistis dan 

kehidupan Hasipelebeguon. 

5. Kehidupan Hasipelebeguon dari masyarakat membuat penginjilan di 

Samosir menjadi lambat karena masyarakat yang tidak bisa sepenuhnya 
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meninggalkan kehidupan aslinya yang sudah dibangun dari nenek moyang 

terdahulu. 

6. Karena hal tersebut pembabtisan pertama setelah masuknya injil di Pulau 

Samosir baru bisa dilaksanakan di tahun 1900. Hal itu dilakukan untuk 

meyakinkan masyarakat tentang nilai kesakralan dari sebuah pembabtisan. 

7. Evangelis Kleopas Lumban Tobing menjadi Penginjil local yang pertama 

menjalankan misinya di pulau Samosir dengan focus utama pendidikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan saat melakukan Penelitian dan 

analisa terhadap hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi masyarakat setempat 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan sejarah 

masyarakat terhadap berkembangnya injil di wilayah Pulau Samosir dan 

menjadi bahan refleksi terhadap kondisi kekristenan yang sekarang. 

2. Bagi pemerintah setempat 

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi masukan dan tambahan dalam 

sejarah Perkembangan Kekristenan di Pulau Samosir yang mayoritas 

masyarkatnya beragama Kristen Prostestan dan Katolik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil Penelitian ini dapat menjadi 

landasan dan bermanfaat untuk ke depannya. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat lebih teliti meneliti arsip-arsip gereja masa Penginjil 

dari eropa karena sangat banyak menyimpan informasi tentang 

masyarakat dan kekristenan yang berkembang saat itu. 


